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RINGKASAN

Elzye Syane Sengke. Analisis Tingkat Keuntungan Usaha Ternak Avam Ras
Pedaging pada Usaba Peternakan "XYZ" di Kelurahan Katangha Kecamatan
Sowba Dpy Kabupaten Gowa. Dibawah bimbingan Ir. Muh. Djufri Palli
seboagal pembimbing utema, Ir. Huh. Aminawar dan Ir. Hy. Sutinah Hade,
MZi sebagal pembimbing anggola.

Fenelikbian ini «dilaksanakon pada Usaha Peternakan "XYZ" dari
tangal 18 April sampail tenggal 18 Juni 1384.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul berapa biava vyang
dikeluarkan, penerimaan yang diperolsh untuk sepanjang siklus hidup
ayam vang dipelibhara, mulai dari umur satu harl sampai dengan waktu
dijual, sehingga seorang peternak akan dapat mendetalui prospek
keuntungan yang bakal diperocleh guna untuk wempertahankan kelanjutan
usahanya, untull pengembangan dan pertumbubannya. Untull ito dipandang'
perlu untuk mengetahul sejach mana tinghat keuntungan dan  Einghkat
kelayakan usaha ayam ras pedaging yang diperoleh pada usaha

peternakan “XYZ" tersebut dalam satu periode produksi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi  kasus
parda usaha peternakan "X¥Z" dengan memelihara ayam broiler selama
satu periode. Cara pengambilan data dilahu.han pada tiga unit kandang
dengan kﬂpaﬁitaﬂ; 1000 ekor ayam per kandang dan data shunder yang
selanjutnya diolah. Analisis data'?anﬂ digunakan adalah analisis

biaya, analisis keuntungan dan analisis tinghat kelayakan.




Berdasarkan hasil dan pewbahasan maks dapat disimpulkan sebogai
berilut : '

- Rkeuntungan yang dipercoleh dalam satuo periode produksi pada usaha
pebernakan "XYZ"  vang terletak di  Kelurahan Katangka Kecamatan
Somba Opu Kobupaten Dati 11 Gowa adalah sebesar Rp 3.837.381,-
untuk 2,000 ekor

- Hasil pervhitungan B/T - ratio, diperoleh nilai 1,39 atsu dengan
kata lain B/C - ratio » 1, bhal ini menunjukkan vsaba peternakan

ayan pedaging (broller) ini layvak untuk diterushan.
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangks mencapal sasaran pembangunan jangka panjang menuju
swasembada pangan di  Sub Selktor Peternakan utawanya dalam
meningkathan pendapatan wasyarakat, maka pembangunan peternakan
diarahksn pada pengembangan peternakan yang lebih maju melalui
penerapan teknologi yang lebih canggih dan tepat guna.

Berbagai tershesan yang dilakukan . pemerintah dalam rangha
meningkathkan ekspor non migas termasuk  homoditas peternakan. Salah
gatu upaya yang telah dilakokan adalah meningkatlan produksi ternak
seperti susu, desging, telur den wnlit ternak yang mempunyai [;-rnﬂpek
yang baik vntuk dikembangkan. Disamping sebagal komoditi yang dapat
diekspor, produksi ternak berperan pula menyunbangkan berbagal macam
gizi yvang penting bagi peningkatan gizi masyarakat.

Untulk memenuhi lebutuhan gizi agal ternak ini, maka perlu
meningkatkan populasl dan kualitas ternak. Salah satu usaha yang
mendulung hal tersebut adalah dengan meningkatkan usaha ternak ayan
ras pedaging. Sebagalmana diketalni avanm ras pedsging ini merupakan
rarnak penghasil daging yang relatif lebih cepat pertumbuhannya
dibandinghkan dengan ternak lain.

Di Indonesia usaha peternakan ayam ras pedaging inl telah
berkembang dengan pesat serta menyebar pada berbagai skala usaha.
Perkembangan ini disebabkan oleh berbagal Paktor antara lain

meningkatnya efisiensi usaha ayam ras pedaging, adanya dorongan dan




pembinaan pemerintah, berkesmbangnya perusahaan dan pembibitan ayam,
pabrik makanan ternak dan cbat-cbatan di dalam negeri.

Menurut data dari Direktorat Jenderal Peternakan tahun 189350
dalam pembangunan sub sekbtor peternalkan di Indonesia untuk memenuhi
liebutuhan protein hewani asal tarnak baru tercapal sebesar 3,8 gram
dari 4,4 gr/kapita/talun yang ditetapkan berarti barn 85,78 ¥ vang
setara dengan 6,79 kg doging, 2,8 kg telur dan 4,54 kg
susu/kapita/tahun. Pada talun 1988 populasi ternak ayasm broiler
dicapal sebesar 241,4 juta ekor. Sasaran proyveksi populasi ternak
avam broiler sampai akhir Pelita V tabun 18993 diperkirakan dapat
dicapai sebesar 307,4 Jjuta ekor. Berdasarkan hal tersebut
perkesbangan peternaksn untuk memenuhi kebutuhan protein hewani asal
ternak masih terbuka luas dengan peluang bisnis yang besar.

Untuk meraih tingkat keuntungan terbesar dalam ranghka peternakan
ayam ras pedaging, maka diharapkan peternak dapat menekan seefisien
mingkin terhadap bisva produksi yang digunakan dengan tetap melihat
pada wmutu inputnya.

fyam pada suatu peternakan sangat menentukan besarnya Keuntungan
yang akan diperoleh, Begitu pula dari segi blaya. Semakin besar
peternakan, dengan jumlah ayam puluban ribu akan semakin besar pula
biaya totalnya, Tetapl akan semalkin kecil blaya ratasnnya. Heuntungan
tergantung pada cara seorang pengusaha atan peternak mengelola sumber

daya vang terbatas 1tu geefisien mungkin.




Di Indonesia hingga saat ini penjualan avam ras pedaging telah
terjadi kontak antara peternak dengan pedagang pengumpul. Hanya harga
ayvan 1tulah vang sering turun naik (terlalu berflukbtuasi), sedanghan
sedl pemasaran tidaklah menjadi soal. Apalagi kini ada rumah potong
ungegas vang mampu menavpung daging dalam Jumlah banvak.

Terlepas dari harga vang telah berlalku di pasar maka penentuan
harga vang oleh peternak berasal dari penjumlahan biaya wariabel,
biava total “faktor pengaman” dan hkeuntungan wajar baginya. Tetapl
biaya-biaya itu secara satuan akan semakin kecil dengan berbagal
"discount” {pemnténgan harga eceran) dari harda ransum, harga bibit,
harga obat dan wvaksin selalu memberikan "discount™ tersebut bagl
peternak yang mewbeli dalam jumlah besar.

Berdasarkan pada catatan tentang semia biaya (penge;uaran}
ataupun pemasukan untuk sepanjang siklus hidup ayam yang dipelihara,
malai dari umor satu hari sampai dengan wakto dijual, meka seorang
peternak akan depat mengetalmi prospek keuntungan yang bakal
diperoleh guna untuk mempertahankan kelanjutan usshanya,  untulk
pengenbangan dan pertumbuhannya. Sehubungan dengan hal tersebut di
atas, maka dipandang perlu untuk meneliti sejauh mana tingkat
keuntungan usaha ayam ras pedaging yang dipercleh  perusahaan

peternalan “XYZ" tersebut.




Perumuzan Masalah

Masalalh yang berhaitan erat dengan penelitian ini adalah :

1. Sejauh mwana Eingkat keuntungan wyang diperoleh  perusahaan
- peternakan ayam ras pedaging "XYZ" dalam satu periode.
2. Bejauh mana tinghkat kelayaltan ayam ras pedaging pada perusahaan
Hipolesis

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka hipotesis dapat
dikemukakan sebagail berikut :
1. Tingkat keuntungan yang diperoleh perusaheaan peternakan ayam ras
pedaging "XYZ" cukup memadai. |
2. Usaha ayam ras pedsging pada perusahaan peternaksn ayam ras

pedaging "XYZ" layak untuk dikembanghan.
Tujuan Penclitian
Adspun tujusn yang ingin dicspai dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berilkut :
1. Untuk mengetahui tinghkat keuntungan yang dipercoleh perusahaan
peternakan ayam ras pedaging dalam satu periode.
2. Untuk mengetahui tingkat hkelayakan usaha ayam ras pedaging pada

usaha peternakan “XYZ",




repgunann Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagal bahan informasi
bagi peternalt wontuk mengetabui tingkat keontungan dan  tingkat

helavakan usala yvang telah diperoleh perusahasn Lersebuk.




TIRJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umom Teontang Ayam Broiler

Yang dimaksud dengan awyam broiler adalah ayam ras  yoang
diproduksi utamanya adalah pedaging. Ayam-ayam ini khususnya untuok
dipotong dan dismbil degingnya, karena ayam ini cepat pertumbuhannya
dan penuh dengan timbunan daging terutama di bagian dada. Istilah
broiler pengertiannya dalam ilmu peternalan adalah ayam-ayam Jantan
dan betina muda yang beromur di bawah 3 bulan, umumnya ayan ini
dipotong pada uour B - 8 winggu dengan berat badan sekitar 1,7 k.
Penetapsn umur pada saat dipotong sangat penting sekali mengingat
p&;hitungan ekonomisnya. Karena itulah untuk mendapatkan berat badan
yang lebih tingg€l dengan konversi ransum vang rendah mungki]'! pada
gmur B - § minggu sangat tergantung dari harga jual (berat hidup).
Ununnya semakin muda  umur ayam harganya semakin tinggi dibanding
dengan ayem vang lebih tua. Dari pengalaman dan kondisi setempat,
peternakan atau pengusaha akan mempunyai pertimbangan tersendirl
mengenal penetapan un;sur untuk dijual dan menetapkan harga jual agar
dapat memberikan keuntungan (Fuad, 1987).

fiyam pedaging adalah ayam yang berumur di bawah & minggu
mempunyai pertumbuban yang cepat, kualitas daging yang baik dan lem-
but(erpuk dan gurihl, serta berat badan akhir berkisar 1,5 - 2 ke.
selanjutnya dikatakan bahwa usaha peternakan broiler  harus
memperhatikan efisiensi penggunaan Tansum, kualitas ransum yang

dipalai, tatalaksana perkandangan yang memadal serta harga input dan



output yang pantas, memegang peranan yang penting dalam kelangsungan
usaha yang menguntunghan. Disamping itu komponen biava dan pendapatan
sangatlah penting artinya bsgi kelancaran wusaha, tanpa perhitungan
biaya dan pendapatan yang terperinci, maka peternak atau pendusaha
akan sulit untuk mengembanghkan usahanya (Siredar, 1887).

Lestari (1992) menyataksn bahwa ayam broiler atau biasa disebut
ayam pedaging merupakan hibridisasi antara ayam kelas berat Flywouth
Bock dari Amerika dengan Cornish darl Inggris yang sangat efisien
dalam menghasilkan daging. FKemudian oleh perusahasn-perusahaan
pembibitan dihasilkan galur (strain) dengan membawa nama perusahaan
masing-masing. Dengan banyaknya strain ayamn broiler yang tersedia
maka peternak dengan mudah dapat mwemesan baik langsung hepada
penbibitnya atan melalul penyalur-penyalur daerah seperti Foultry
Shop. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Malik (1991) vang
menyatakan bahwa pada peternak ungdas utamanya ayam broiler, Ffaktor
pertama yaitu faktor breeding tidek lagi menjadi masalah, sebab telah
banyak beredar bibit broiler yang dikeluarkesn oleh perusahaan

breeding farm yang tidak diragukan lagi mutu dan keunggulannya.

Tinjanan Ekonomis Ayam Ras Pedaging

Ternak unggas sebagai kowoditi pangan sumber protein hewani,
diharapkan dapat di atas dalam waktu relatif singkat dengan protein
yang culwp besar dengan melalui pengembangan peternakan ayam ras,

bail ayam petelur maupun ayam broiler dengan meunperhatikan Ffakbor-
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faktor keefisienan teknik mavpun, ekonomisnya (Rasyaf, 1980). Oleh
Suyutl (1883) menyatakan babwa keuntungan secara ekonomis yang dapat
diperoleh dari pemelibaraan ayam broiler dapat dipengaruhi oleh
beberapa Faktor, diantaranva adalah perkandangan, tatalaksana dan
pemberian maksnan yang baik. Selanjutnya Mubyarto | {1588),
mengemubakan balwa usaha tani  vyang efisien dan menguntunghan adalah
biayva produksi khososnya biaya maksnan dapat ditekan — serendah
munghtin. Oleh karena itu, efisiensi penggunaan makanan dalam suatu
peternakan perlu diusalakan sagar keuntungan vang maksimal dapat
tercapal.

Digntara jenis ternak ayam, broiler merupakan vang paling eko-
nomiz dibandingkan dengan yang lainnya. Beternak ayam broiler dapat
dilaksanakan dengan modal keeil ats_uu dengan modal besar, sebagai
geaha sambilan maupun sebagai usaha pokok, dapat memanfaatkan tenasga
kerja keluarga, tidak membutuhkan areal yang terlalu luss dan hanya
meruntut keterampilan saja (Murtidjo, 1887). Selanjutnya dikatakan
ayam broiler umunya dipelihara kurang lebih deoa bulan (6 - 9 ming-
gu). Para ahli dalam bidang pembibitan ayam telah berhasil
menciptakan strain-skraln ayam broiler =edemikian rupa, sehingga 1a
dapat tumbuh dengan sangat cepat atan lekas sekali menjadi besar dan
mempunyai Kemampuan tinggli dalam meruvbah makanan vang dikonsumsinya
menjadi daging dalam waktn veng relatif singkat. Berat badan ayam

broiler pada umur sehkitar dua bulan it sudah  heampir sama dengan



berat badan kebanyakan ayam petelur vang dewasa. Cara memelihara
anak-anak ayam broiler dapat dikatakan wmirip atau sama dengan
pemeliharaan anak-anak petelur yang masih kecil dalam periode starter
dan tahap akhir uwuor 1 - 30 hari, dinamaken periode "Finisher”.

Djanah (1881) mengatakan Dbahwa peternak henduknya  membuat
catatan, tentang biaya yang dikeluarkan untuk setisp kelompok avam
broiler yang dipeliharanya, mulai dari umur satu hari sempai dengan
waktu dijual. Dengan cara demikian ia dapat mengetahui prospek
keuntungan yang dapat diperoleh. Dengan bertambshnya angha Konversi
ransum berarti biaya produksi setiap satwan berat badan  alan
bertambah sehingga dari sudut ekonomis kurang memberi keuntungan.

Rasvaf (1830 mengatakan bahwa biaya produksi dalam peternak
ayam dibagi atas doa bagisn utama yaitu biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya GEtetap Gtidak akan berubah dengan adanya perubahan
jumlah ayam vwang dipelihara. Unit biaya yang termasuk dalam baiaya
variabel dalam peternakan syam broiler yaitu : biaya pembelian bibit
(anak ayam) 9 - 15 %, biaya obat-ocbatan dan perlengkspan serta biaya
lain-lain seperti biaya pembelian litter.

Henurut Sudarsono (1988) bahwa, biaya tetap adalah jenis bilaya-
biaya vang selama kurun waktu operasi tertentu/tingkat kapasitas
produksi tertentu selalu tetap jumlahnya, tLidak berubah walaupun
volume produksi berubah. Sedangkan bilaya variabel adalah jenis biaya-

biaya yang besar hecilnya tergantung pada banyal sedikitnya wvolume



—

produksi. Bila wvolume produksi bertasbah mais Ta-biaya produksi
bertambah dan sebaliknya wvolume produksi berkurang waka biayva
variabel menurun. Yang tidak termasuk biaya wvariabel adalah biaya
langdsung seperti pemakaian bahan dasar, biava tingkat langsung dan
beberapa biava sejenis. Biava langsung adalah biava yang langsung
mempengaruhi dan membentuk hasil produksi.

Pravirokusumo (1920% mengemukakan beberapa konsep dalam 1lmu
ekonomi antara lain : (1) biaya tetap tobal (TFC); (2) biaya tetap
rata~rata (AFC); (2) biaya wvariabel rata-rata (AVC); (4) biaya
variabel total (TVC); (5) biaya total; (6) biaya total rata-rata
(ATCY; (7) biaya marginal (HC); (8) biaya opurtunis (OC).

Salvatore (1990) mengatakan balwa kurva bisya menunjulkkan biaya
produk minimum pada berbagal tingkat output. Biaya total (TC) adalah
TFC ditambah TVC, biaya tetsp rata-rata (AFC) sama dengan blaya tetap
total dibsgi dengan biaya variabel rata-rata dibagi Jumlah outpuot;
biaya rata-rata (AC) sama dengan biava rata-rata dibagi wvariabel
rata-rata. Biaya marginal (MC) sema dengan perubahan biaya total (TC)

atay perubahan biaya variabel total (TVC) per unit perubahan output.

Pemasaran don Tingkat Keuntungan

Pemasaran atau istilah asing vang sudoh umum dikenal marketing
adalah semua kegiatan yang mengarahkan aliran barang atan jasa daril
cangan produsen ke tangan konsuwen dengan  tujuan profit atau laba.

Pemazaran sebagai kediaton manusia diarahkan pada usaha pemuasan
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informasi yang baik tentang pasar dinamis, daging unggas yang dijual
relatif sama, maka tidak ada peternak, pedegang pengumpul, pengecer
dann konsumen yang secara individual dapat mewpengaruhi pasar, karena
harga pasar itu tidok dibiarkan liar, ada pemerintah yang aksn ikut
memperhatikan semwa pihal.

Keuntungan atau profit adalah penerimasn total dikurangi biaya
total. Jika TR = TC maka perusahasn menerima untung. Jika TR = TC
maka akan mendapat kerugian., Setiap perusahasn  selalu  ingin
mendapathkan keuntungan.

Dalam menjalankan suatu wussha pertanian/peternakan  seorang
petani/peternak alkan selalu berpikir bagoimana la mendgalokasikan
input seefisien munghin untuk memperoleh produksi vang maksimal.
Dalam ilmu ekonomi cara berpikir demikian disebut dengan pendekatan
vang memaksimumkan profit (profit maxiwizationm). Di lain pihak,
manakala petani/peternak dihadapkan pada keterbatasan biaya dalam
nelaksanakan usaha taninya maka wmereka Juga mencoba  bagainana
meningkatkan keuntungan dengan kendala biaya yang terbatas. OGSuatu
tindakan yang dilakukan adalah menekan biaya sekecil-kecilnya.
Pendekatan seperti ini dikenal dengan iztilah meminimumkan biaya
{ cost miniwmization) {Soekartiwi, 1987). Selanjutnya dikatakan, bahwa
enlah satu Faktor produksi adalah Faktor manajemen. Faltor produksi
manajemen akan menjadi semwakin penting artinya jika dikaitkan dengan

kaba frtinya, walaupon Faktor produksi lain dirasa cukup,
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tetapi kalau tidak dikelola dengan baik, maka produksi yang tinggi
tidak akan tercapai.

Menurut Kusumosuwidho (1990) bahwa kondisi wang — merupakan
keharusan bagi perusahaan untuk mendapathan keuntungan makslmum
(profit maximization) adalah perusahaan harus berproduksi pada suatu
outpot, dimana :

1. Harga barang yang dijual paling sedikit adalah sama dengan Biaya
Variabel Rata-Rata {Average Variasble Cost). Artinya : p = AVC.

2. Penerimasn Marginal (Marginal Cost). Artinya : MR = HC.

3. Kurva MC memotong lwrva MR dari bawah.

Hal ini sejalan dengan vang dikemukakan oleh Sudarman {1990}
bahwa syarat pertama untuk terjadinya keseimbangan produsen adalah
onglios batas harus sama dengan penerimsan batas. Tetapi dengan syarat
yang pertama ini saja belum menjamin untuk terjedinya  output
keseimbangan. Untuk itu masih diperlukan gyarat kedua yaitu lmurva HC
pada waktu memotong kurva MR harus berbentuk menaik ateu dengan hkata

lain lereng MC harus lebih besar dari lereng ME.
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HETODE PEMELITIAN

Tempat dan Waktu Pelaksanasn

Lokasi penelitian dipilih secara Purposive Sampling (sengaja)
yaitu pebernaitan ayam Broiler "XYZ" yong berlokasi di Kelurzhan
Katsngha, Kecamotan Sowba Opu, Kabupaten Dati II Gowa, Propinsi Datil
I Sulawesi Selatan, karena pada peternakan ini ingin diketahui
seberapa besar tinghat keuntungan Yyang diperolen dalam satu pericde
eerta tingkat kelayakan usaha yang dikelola. Waktu pelaksanaannya
=alama dua bulan terhitung sejak tanggal 18 April =ampai tangeal 18
Juni 1994.

Metode Pengumpulan Data

Hetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
{case study), yaitu kasus perusahasn peternakan "YYZ" yang memelihara
ayam broiler selama satu periode. Sedanghan cara pengambilan data
dilakukan pada tiga unibt kandang dengan jumlah ayam dan sistemn
pemeliharasn yang sana. Sarpai pada saat avam dipanen, SexUa biaya
yang dikeluarkan selana pemeliharaan, harga dan berat badan ayamn
tersebut dicatat. Sedangkan data selunder yang diperlukan diperoleh
dari data perkembangan peternakan "X¥Z© serta kantor instansi yang

terkaik pada penelitian ini.
Analisis Data
Untuk memecahkan masalah serta menganalisa kebenaran hipotesis,

maka digunakan beberapa metode analisis, yaita



- Untuk menghitung biaya total digunakan rumus seperti  yang

disarankan oleh Kosumosuwicho 1280) :

T = TFC + TVC

dimana :

TC = Total Cost (Bp)

TFC = Total Fixed Cost (Bp)
T™C = Total Yariable Cost (Bp)

— Untul wenghitung tingkat keuntungan usaha ayam broiler digunakan

rumus yang disarankan oleh Kusuwosuwidho (1880) :

n = TR -TC

dimana :

n = Keuntungan (Profit) (Bp)

TR = Total Revenue (Penerimaan) (Rp)
T = Total Cost (Biaya Total) (Rp)

- Sedangkan untuk menghitung tingkat kelayakan usaha ayam !;ur:::ilsr

digunakan rumus :

B
i k1 [ Jp—
R/C - Ratio :
dimana :
R = Revenue (Penerimasn)

2 = Cogt (Bimya)

Jika, R/C » 1, maka usaha dinyatakan layak/untung.

R/C = 1, maka usaha dinyatakan tidak untung dan tidak rugi.

R/C ¢ 1, maka usaha dinyatakan tidak layak/rugi.
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Fonsep Operasional

Fengertian-pengertian yang digunakan untuk mendapatkan data
dalam menganalisis tingkat keuntungan usaha ternak ayam broiler pada
ueaha peternakan "XYZ" adalah sebagai berikut :

- fAnalisis adalah penelitisn terhadap svatu kasus untuk melibat
keadaan yang sebenarnya,

- Avam pedaging adalah avam vyang dipelihara dengan tujuan pokok
produkei daging. Usur pemelibaraan singkat antara B -8 mingfu
untuk mencapal berat sekitar 2 kg.

- Biava tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak bergantung pada
besar kecilnva produksi, misalnya penyusatan alat-alat produksi dan
sewa kandang.

- Biaya wvariabel adalah bilaya yang besar kecilnya barhﬁt:mgan
langsung dengan besarnya produksi sepertl : makanan, obat-obatan,
vaksin, bahan bakar, upah tenaga kerja, listrik, litter, dan
pesbelian bibit.

- Biaya total adalah Jjumlah keseluruhan biaya yang digunakan dalam
proses produksi, baik itu biaya tetap maupun biaya variabel.

_ Keuntungan adalah selisih antara junlah penerimaan dengan total
biaya yang dikeluarkan oleh perusanaan.

- Tinghkat keuntungan adalah seherapa besar selisih antara Jjumlah
penerimaan dengan total biaya yang dikeluarksn oleh usaha

peternakan "XY4" dalaw satu periode produlisi,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Eeadaan Umum Dacrah Penelibian

Kelurahsn Katangha sadalah merupakan salah satu kelurahan yang
perada di Kecamatan Somba Opu  Kabupaten Dati 1I Gowa. Kelurahan 1ini
mempunyal orbitan (jarak dari pusat pemerintahan) antara lain :

- dari pusat pemerintahan Kabupaten Dati IT Gowa 2 km
- dari pusat pemerintahan Propinsi Sulewesi Selatan 7 km
Adapun luas lohan wilayah Kelurahen Katangka adalah 222,4 Ha

dengan perincian penggunaan tanah terlihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Luas Penggunaan Tanah di Kelurahan Fatangka pada Tahun 1335,

Ho. Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) 4
1. Pelarangan 2,4 2,43
. Pamkiman,/Perumahan 117,0 52,62
- 1 Pasar Desa 0.5 0,22
4. Perkehunan Rakyat (1 0,04
g Lain-lain 99, 4 44,69

cumber: Kantor Kelurahan Katangka, Kecamatan SombaOpu, Kabupaten Gowa

Pada Tabel 1 terlihat bahwa penggunasn tanah yang terhesar
adalah penukiman/perumahan yaitu 52,62 % (117 Ha), disosul lain-lain
44,89 % (99,4 Ha), dan peharangan 2,43 % (2.4 Ha).

Kampung atau lingkungan yang merupakan wilaysh EKelurahan

Katangka berjumlah dua linghungan vaitu Katangka dan Bontobiraeng

{Lakiyung).




Batas-batas wilayah Kelurahan Katangha adalah sebagai berilut :

- zebelah utara i Kotamadya Ujong Pandang

.= sebelah timar :  Kelurahan Persispsn Tombolo
- sebelah selatan : HKelurahan Pandang-Pandang
- gebelah barat : Kelurahan Galesong

Mengenai kondisi geografis dari Kelurahan Kabtanghka adalah babwa
ketinggian dari permukasn laut adalah 50 m dan curah hujan sekitar

2600 mm/tahun dengan suha udara rata-rata 32° C.
Penduduk dan Mata Pencaharion

Jumlah penduduk Kelurahan Katangha dari pendataan pada tahun
1995 yaitu 5993 jiwa yang terdiri dari jenis kelamin perempuan 32386
dan jenis kelamin laki-laki 2697 Jiwa dengan periqcian menurut

golongan umur sebagaimana terlihat pada Tabel 2.

Tahel 2. Readasn Penduduk Henurut Golongan Umur di Kelurahan Hail:angilm

Talun 1933.

Mo. Kelompok Usar (Tahun) Jumlah Jiwa X

1 g - 4 1005 16,76
E. 5 - 8 1070 17,85
3. 10 - 14 ga3 16,48
4I 15 - 24 1023 17,07
5. 25 - 48 1083 18,07
B. 50 - keatas 820 13,83

cumber: Kantor Kelurahan katangha, Kecamatan ScmbaOpu, Kabupaten Gowa
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Pada Tabel 2 terlihat, bahwa kelompok umur yang paling tingdi
adalah 25 - 48 btahun yaitu 18,07 % (1083 jiwa) disusul kelompok umur
5 — 9 tahun yaitu 17,85 X (1070 jiwa) dan kelowpok umur 15 - 24 tahun
yaitu 17,07 X (1023 jiwa).

Remadian wengenal maka pencaharian penduduk Kelurahan Katanghka

dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Keadasn Penduduk Henurut Mata Pencaharian pada Kelurahan
Katanglka Tahun 133935.

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Jiwa x
1. Fegawai Negeri Sipil a5 23,93
2. ABRI1 17 4,28
3. Swasta 105 26,45
4. Petani 100 25,189
5. Pertukangan 30 7,56
6. Buruh (Pekerja Pabrik) 20 12,58

Sumber: Kantor Kelurahan Katangha, Kecamatan Sombalpu, Habupaten Gowa

Dari Tabel 3 terlihat, bahwa sektor swasta merupakan mata
peficaharian terbesar pada Kelorahan Katanghs yaitu 26,45 ¥, dimana
pada sektor ini tercakup kefiatan wiraswasta di bidang perniagaan
bahan-bahan bangunan, bahan keperluan rumah tangga, dan lain-lain,

kemudisn sektor pertanian sebesar 25,19 ¥ dan pegawal negeri sipil

23,93 %.
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Sarana dan Prasarana Porhobungan

Untuk meningkatkan produksi di bidang pertanian den peternakan
sarana perhubungan memegang peranan  yang zangat penting untuk
pengangiutan dan  komunikasi dari suatu pihak ke pihak  lainnya.

Eeadaan sarana dan prasarana pada Kelurahsn Katangka terlihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Jenis Sarana dan Prasarana Perhubungan di Kelurahan Hatanghka

Tahun 1395,

Ho. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Jalan :
- Ekonomi 3 km
= Protokol 1.7 km
- Desa 2 km
2. Komunikasi :

~ KRAP 7 buah
= fntena Parabola 4 buah

3. Transportasl :
= E-Epﬂda Hﬂltﬂ'l‘ EE t‘uﬂ.h
- Dokar 10 buah
- Becak T3 buah
- Mobil Pribadi 10 buah
- Bis Umum 15 bush

Sumber: Kantor Kelurshan Katangka, Kecamatan SombaOpu, Kabupaten Gowa




Sarana Pendidikan, Kesehabtan dan Peribadatan

Keadaan pendidikan dalam suatu masyarakat sangatlah penting
artinya. Dengan pendidikan yang memadai dapat mendulung masyarakat
untuk welihal peluang yang dinamis terhadap kepribadian masyarakat

maupun dalam menentukan pols pikirnya,

Tabel 5. Jumlah dan Jenis Sarana Pendidiksn, HKesehatan, dan
Peribadatan Kelurahan Katangha Tahun 1935.

Ho. Jenis Sarana Jumlah (Unit}

1. Pendidikan :

- BDH

- oHP

- SHA
Pondok FPesantren
Hadrasah
2. Peribadatan :

- Mesjid

- Hushallah 2
3. Kesehatan :

- Pushkesmas

- Puslesmas Pembantu

- Posyandu

I

I
el I U R

i

cusber: Kantor Kelurahan Katanglka, Kecamatan SembaOpu, Kabupaten Gowa

Demikian juga dengan adanya kesehatan yang baik yang ditunjang
pula oleh agama dengan bailk, maka dapatlah dikatakan bahwa keadaan

rasyarakat di daerah tersebut akan aman, tenteram dan bahagia.
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Adapun sarana pendidikan, lesehatan dan peribadatan seperti
terlihat dalam Tabel 5.

Feadasn Pelternaloun

Penduduk di Kelurahan Eatangka selain berusaha di bidang
pertanian, perdagangan, Juga di bidang peternakan, Pada peternalan
yang divsahakannya ada wyang bersifat non intensif dan intensif.
Uramnya yang bersifat intensif, peternakan vang dikelolanya merupakan
peleriaan pokok, sedanghan yang bersifak non intensif biasanya hanya
merupakan kerja smopingan dan skala peternakannya kecil.

Ternak ayam merupakan ternak yang paling banyak dipelihara oleh
penduduk  dibanding Jjenis ternak lainnya. Ini disebabkan karena
kondisi daerah yang cocok, mudah didapatkan bibit, tidak mewerlukan
tenaga Werja yang banyak, cara pemeliharaannya mdah serta lama

pemeliharaannya relatif singkat.

Tabel &, Jumlah dan Jenis Ternak di Eelurahan Katangka di Talun 1935

Hog. Jenis Ternak Jumlah (ehor) %

1. Sapi 85 0,18
2.  Herbau 50 0,12
3. Kuda 15 0,03
4. FKambing 110 0,21
5. Ayam Buras 16.500 35,17
6. Avam Ras 30.000 63,97
7. Itik 150 0,32

cumber: Kantor Kelurahan Katangha, Kecamatan Sombalpu, Kabupaten Gowa
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Melihat populasi ternak ayam ini culup besar maka jelaslah,

balwa pemeliharaan ternak ayam dapat memberikan arti tersendiri bagi
peternak, khususnya petani peternak vyang ada di Kelurahan Katangha.
Pada Tabel 6 dapat kita lihat gambaran tentang keadaan pemeliharaan
ternalk yang ada.

Dari Tabel & tersebub terlihat bahwa prosentase tertinggi waitu

pada ternak ayam ras yaitu sebesar B3,87 ¥ disusul ayam buras 35,17 %

dan ternak itik 0,32 %.
Keadaan Umum Pebernakan "XY4A"

fwal berdirinya usaha peternakan ini yaitu pada tahun 1932
" perdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat I1 Kabupaten
Gowa. Pada mulanya usaha peternakan ini berlolkasi di Desa Ceroc, eoleh
karena suatu susibah terjadi (banjir) akhirnya peternakan ini  pindah
lokasi ke Kelurahan Katangka, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Dati II
Gowa dengan status menyewa handang. Peternakan -:'mi Jjuga mempunyal
eabang yang berlokasi di  Antang, Ujung Pandang. Mengingat ada dua
unit wang dinsahakan oleh peternakan ini, meka penulis  lebih
mengkhususkan diri untulk meneliti pada unit peternakan yang berlokasi
di Kelurahan Katanghka, dengan pertimbangan bahwa disamping lokasinya
dekat juga keadaan usaha dan kapasitas produksi sama tiap kandang.
Pada tahap awal sompai dilaksanakan penelitian ini Jjumlah
populasi ayam 3000 ekor dengan nilai investasi £ Bp. 15.000.000,- dan

produksi perdana pada alhir Desember 1991. Umur pemeliharaan s i
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panen mencepal umur rata-rata 42 hari (6 minggu).

Usaha peternakan ini terbentuk dari hasil kerjasama antava Bapak

Ir. hzis dengan Bapak Ir. Unru Hekon.

Untuk struktur organisasi dari usaha ini tidak terlalu mendetail

karena biop unit dipegang oleh masing-masing orang dan

masing-mas ing

membawabi tiga anak kandong vang mempunyai tugas dan tongdung  Jawaly

Lerhadap kelang=ungan

Untuk lebih jelosnva dapat dilibat pada gambar dibawah.

hidup ayam

rag

Bentuk EKerjasama

I Hanajer Katangha

pedaging vang dipeliharanya.

Hanajer Antang

1 Anak Kandang

Analk

Kandang

Anak Kandang

Cambar 1. Struktur Organisasi Peternakan “XYZ"

Proses Produksi

Adapun proses produksi  peternakan "¥YZ", malai ayam broiler

dimasulkkan hingga dipanen sebagai berikut :

1. Pengadaan Bibit

Bibit ayam yang dipelihara pada peternakan "XYZ" adalah Jenis

Arbor Acres CP 707, Arbor Acres BIS 777, dan Hubbard. Arbor Acres

CP 707 merupakan produksi PT.

Acres BIS 777 meru
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Pﬂl‘-'j?nﬂ dan Hubbard werupakan produlisi PT. Cipendawa, Surabava.
Sedangkan harga beli bibit ayam tersebut rata-rata adalah Rp 1.000
per ekor. Bibit ayam Arbor Acres CP 707 dan Hubbard lebih mahal
hardanya dibanding dengan bibit ayem Arbor Acres BIS 777, hkarena
biaya produksinya lebilh tinggi.

Femberian Fakan

Pemberian pakan dilakukan s=ecara ad libitum, semakin besar umor
ayam semakin mewbutuhkan banyak pakan. Adapun Jjenis pakan yang
diberikan yaitu butiran BP 11 pada umur 1 - 3 minggn selanjutnya
diberikan makanan campuran yang perbandingannya 1 : 2 pada omur 4
minggu; dan pada umur S5 - B minggu diberikan makansn campuran
dengan perbandingan 1 : 3. Jumlah pah;n vang dikonsumsi bervaria-
i, berkisar antara 3,0 - 3.5 kg per ekor, dengan biaya pakan

bervariasi pula yaitu berkisar Bp 1.600 - 1.700 per ekor ayam.

. Berat Badan

Berat badan rata-rata ayam yang dicapal dalam peternakan ini
sampai pada umur panen 6 minggu adalah 1,7 k4.

Penberian Obat-chatan dan Vaksinasi

Umur 1 hari diberikan air gula, 2 - 6 hari diberiken wvitamin,
antibiotik dan air biasa, umor 14 - 16 hari diberi vetmacol dan
vak=in gumboro, umur 17 - 21 harl diberi dinazol dan air biasa,
umur 27 - 28 hari diberi vitamin dan vaksin HD kedua kalinya, umor

29 - 28 hari diberi air biassa, uwmur 29 - 33 hari diberi wvitamin
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untuk pemacu pertombuhan, wnur 40 hari sampai dipanen diberi air

minum tanpa obat, hal ini bisa bergbak tergantung pada hondisi

ayam dan  keadaan linghungan. Sedangksn biaya obat-obatan dan
vaksin ayam rata-rata Bp 80,- dan Rp 85.- per ckor.

5. Mortalitas
Mortalitas pada ayvam broiler vyang diusahalian pada peternakan ini
sampal umur panen 6 mingdge paling tinggi 1,03 X dan paling rendah
0,10 #%. Sedang total wortalitas yang diperoleh adalah 4,16 &. HNi-
lai kerugian akibat mortalitas pada umur panen & minggu rata-rata
adalah Bp 153.000,- (jika dianggap mortalitas pada saat itu 3 2J
dengan berat akhir rata-rata 1,7 kg dan harga jual Rp 3.000,-/kg
berat hidup serta jumlah ayam pada saat itu 1.000 ekor).

6. Pemasaran
Umur rata-rata ayam yang dipanen 6 minggu, sedangkan pendistribu-
gisnnya vaitu untuk Ujung Pandang adalah darl produsen — peda-
gang pengecer — Konsumen.

Untuk melihat tinglkat mortalitas, konsumsi pakan dan jumlah ayam

pada umur 1 - 6 minggu di peternakan "XYZ" disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 tersebut menunjukkan babwa tinghkat mortalitas sampal
pada wnur B minggu yaitu sobanyak 4,168 ¥ dengan rata-rata mortalitas
setiap minggu sebanyak 0,63 %, pakan yang dikonsumsi sampai panen
sebanyalt 9.914 kg dengan rata-rata sebanyak 1.652,3 kg setiap minggu

atay 236 kg setimp hari. Jadi jumlah pakan vang dikonsumsi il



panen adalah 0,08 l-:g atan B0 gr/elor/hari.

Tabel 7. TiT?lE"lﬁtIHDl‘t-ﬂlil'.ﬂE, Jumlah Ayam dan Konsumsi Pakan pada Umur
1 - B Hinggue di Peternakan “¥yz"

I:imur Jumlah Ayam Tingkat Mortalitas Konsumsi FPakan
(Minggu ) (Ekor ) (%) { kg /Mingeu )
1 2.972 0,93 480
2 2.942 1,01 885
3 2.917 0,85 1.450
4 2. 687 1,03 1.884
5 2.BB0 0,24 2.365
3] 2. 877 0,10 2.830

Panen 2.877
Tl-_'ltﬂ.l '1 ¥ IE 9 . Elq
Rata-rata 0,83 16052

Sumber : Data Primer setelah diolah, 1994

Tahel tersebut menunjukkan balwa tingkat mortalitas sampai pada
umor B minggu  yaito zehanyal 4,16 ¥ dengan rata-rata mortalitas

setisp minggu sebanyak 0,89 % Pakan yang dikonsumsi sampal panen

sehanvak 9.014 kg dengan rata-rata sebanyak 1.852,3 kg setiap mingdu

atay 236 kg setiap harl.
Junlah pakan yang dikonsumsi tersebat hamplr sama dengan yang

dikemukakan oleh Fuad (1892) bahwa ayvam sampai wmur 42 hari dengan

berat rata-rata 1,2 kg pakan yang dikonsumsi adalah 50,3 gr/ekor/hari

4
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Biaya Tektap

Yang dimaksud Biaya Tetap (FC) dalam hal ini adalsh biaya vang
tidak berubah walavpun jumlah produksi berubah atan tidak terpengaruh
oleh besar kecilnya produksi. Biaya tetap yang dipaksi pada
penelitian ini yaitu penyusutan alat-alat yang kandang dan sewa
kandang. Untuk jelasnya depal dilihat pada Lampiran 3.

Usaha peternakan "XYZ" ini adalah berstatus sebagal penyewa
landang. Berdasarkan data wvang dipercleh dari hasil penelitian
menunjulikan bahwa sewa kandong vang dibavar pada setiap kali panen
{(produksi) adalah sebesar Bp 150.000,- dan tidak ada batasan umur
yvang diberikan oleh pemilik kandang. Pada tiap hkandang tersebut
berukuran 10 x 10 meter dan biasa diisi 1000 ekor/kandang. Sedang
untult menghitung besar biaya penyusutan alat-alat kandang digunakan
rumus  Sum  of the  Years Digits (Wulandari, 1893). Rumus  dan
aplikasinya dapat dilihat pada Lampiran 2. Biaya tetap vang
dikeluarkan oleh peternakan “XYZ" sejalan yeng dikemokakan oleh
Eusumosuwidho (19600 bahwa untuk dalam jangha pendek maka paling

sedikit mempunyal satu laktor yang Fixed (tetap).

Biaya Variabel

Biaya varisbel (Variable Cost) besar kecilnya tergantung hkepada
skala produksi atau besar kecilnya produkisi. Biaya wvariabel vyang

dipakai pada penelitian ini terdiri dari : biaya DOC, biava ransum,
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blaya vaksin dan obat-cbatan, £a2ji tenaga MKerja, bahan bakar, 1lis-
trik, kovan dan litter. Jumlah keseluruhannya sebesar Rp 9.184,827,-.

Untulk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

Biaya Bibil

Salah satu Ffaktor vang sangat menentukan keberhasilan suatu
usaha peternakan adalah bibit. Yang dimaksud bibit dalam hal ini
adalah anak ayam pedaging yang berumur satu hari (DOC). Untuk
mendapatkan keuntungan yang optimal dari ternak unggas, harus dimulai
dengan menggunakan bibit yang baik. Hal ini akan mengurangi anghka
kematian (mortalitas) dan resiko tertularnya penyakit dapat dicegah.

Dalam kaitannva dengan pemilihan bibit broiler, masalah yang
sering dihadapi peternak keeil poda saat ind adalah tersedianya
beberaspa strain bibit di pasaran dengan tinghkat harga yang hgrheﬁa.
Hal ini sejalan yang dikemukakan Lestari {1832) bahwa setiap ayam
pednging mempunyai prestasil berbeda-beda meskipun pada  hondisi
lingiungan yang Saua.

Dalam penelitian ini usaha peternakan menggunakan strain Hubbard
produksi PT. Cipendawa, Jakarta dibeli dengan harga Rp 1.000,-/ekor.
Pada tiap kandang diisi 1.000 ekor, oleh karena kandang vang
digunakan sebanyak 3 buah. Jadi biaya untuk pembelian bibit tiap
kandeng adalah Rp 1.000,- x 1.000 elor = Rp 1.000.000,- per handang.
Jadi untuk 3 kandang adalah 3 x Fe 1.000.000,- = Rp 3.000.000,-,
Biaya untuk bibit adalah bilaya varisbel yang terbesar kedua setelah
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biava ransum.
Fada Lampiran 3, terlihat bahus biaya untuk pembelian bibit

tidak berubah seiring dengan bertapbabnva wnior jual ayam. Hal  ini

disebabkan karena biaya untuk bibit hanya dihitung pada awal periode

produlisi, JusEa waktu pemeliharaannya dan banyaknya avam cdalam kandang

yang sama.
Biaya Vaksin dan Obat-Obatan

Salah satu tindaokan vang dilakukan oleh Usaha Peternakan XY2
untul pencegahan dan pengobatan penyalkit adalah dengan melakudan
vaksinasi dan pemberian obat-obatan. Dengan disdakannya kegiatan
vaksinasi maka diharapkan kervgian itu dapat dihindarkan, yang
diakibathan oleh lkematian ayam karena penyakit, oleh karena Gidak
dilalulkan wvaksinasi. EKegiatan vaksinasi bertujuan Juga untuk
menghindari terbuangnya bilaya dan untuk menanggulangl pertambahan
biaya untuk pembelian obat-cbatan terhadap avam-ayam yang terkena
penyakit.

Vaksin-vaksin yand dipakai kebanyakan adalah untuk menanggulangi
bimbulnya serangan penyakit HD (new disease)} dan gumbora,
Valesin/obat-obatan yang digunalan oleh perusahasn "XYZ" adalah vaksin
WD, vaksin Gumboro, Dinastrond, Dinachicks, Dinasol, dan Vetmacol.

Pembelian vaksin dan obat-obatan termasuk Jjuga sebagal biaya
pemeliharaan. Biaya untuk vaksin rata-rata sebesar Bp BD,—/ekor. Jadi

total untuk 1000 ekor adalah Rp 80,- x 1000 = Rp 80.000,-. Sedang
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biaya untuk obat-cbatan Rp 85.150 per seribu ehor.
i
|

Binya Makanan

Hakanan merupakan salah satu  faktor utawa dalam usaha bernak !

ayam broiler, lebih-lebih terhadep loju pertumbulan dan peningkatan
berat badan yang sangab cepak.,

Jimlah konsunsi  ransum  vang cubup  banval bukonlah  merupakan
Jaminan matlak bogi ayan pedaging untulk mencapai puncak produksinya.

Kualitaz don  kuantitas bahan  pakan mutlalk  harus diperhatilien agar

keuntungan  secara  maksimal dapat dicapai, karena pakan secara

I

i : )

langsung mempengaruhl parkenbangan ayam. Konsumsl  ransum pada ayvan *l
broiler dipengaruhi  oleh faktor besar dan bangsa ayam, Cemperatur .
lingkongan. luas ruang untik sealnr avam, tingkat energi dan protein £
dalam ransum. |

Yang dihitung =ebagal bilaya ronsum adalalh =semuya biaya yang
digunakan unkuk pembelian bahan pakan. Karena pada pebernakan ini
wenggunakon bahan pakan  yang terdiri dari bubiran, konsetrak dan
Jagung, maka bioya ransun adalah total pembelian bahan tersebut .

Pagberian butirsn dilakukan sampai ayam berawur tiga minggn
dengan menghabiskan 2825 kg butiran, memasuki minggu ke-4  diberikan
makanan camguran konsetrak don jegung dengan perbandingen 1 @ 2, dan

pemasnki  MANgED ka-5 avam dipanen diberikan ransum  dengan

perbandingan 1 ¢ 3, Pada caal ayan habis terjual jumlah jagung yang

dikonsumsi odalah 5158,85 k& sedangkan kensetrat adalah 1930,05 k.
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Bahan yang dipakai dalam WEnYUsun ransum, para pekernak membeli

dalam ukuran sack (50 kg), masing-masing bahan per sack harganya un-
tuk boliren Rp 32.500,- konsentrat Rp 42.000,- dan jagung Bp 15.000,-
Dengan demikian sack sebagai patokan ukursn maka dapat menghemat
pengfeluaren  biaya (efisiensi), dimona selain  pembelian  alat
peninbangan yang dapat dicegah pengeluarannya juga terjadi efisiensi
tenaga kerda  karena mempu mewperecpst don  mempermudall  penanganan
PENCANEULAT .
Dari hazil perhitungan mengenal biaya ransum aysm broiler dalam
satu periode adalab sebagal berikut
- Total harga hutiran vang digunakan oulai dari omur 1 hari sampai
unur 3 mingen adalah 2.825 kg/50 kg/sack = 56,5 sack x Rp 32.500 =
Rp 1.836.250,-
- Total harga jagung dikonsumsi adalah 5158,95 ke/30 kg/sack =
103,179 sack x Rp 15.000,- = Bp 1.547.685,-
- Tatal hargs kensentrat dikensumsi sdalah 1930,00 kg/50 hag/sack =
28,6 sack x Rp 42.000,- = Rp 1.821.242,-
Dengan demikian total harga ransum adalsh Rp 5.005.177,-. Untuk

1ehih rincinya dapat dilihat pada Lampirvan 3.

Biova Tenaga Rerja

Dalam suatu usaha peternalan tidak terlepas dari adanya tenaga

keria yang oibutuhlan. Pelaksanaan kegiatan sehari-harl pada peternal

“yy7" mkan Lterasa leblh ringan apabila ada tenaga kerja lainnya
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membantu. Sehinggn pilivan peternak depat pada peningkatan produksi.
Tenaga keria yong membantu pelernak dapat berasal dari  linglungan
keluarda atou darl luar keluarga sebagal tenaga sewaan.

Biaya wasing-masing tonaga kerja sama pada sebtisp kandang.
Perjanjian teraga kerja dengan mengupah, biasanya wielalol kesepakakan
antara wereka sebelum bekerja. Tiap kandang yang berisi 1000  ekor
avam dipelilara oleh sabtn tensga keria,

Dengan  kehadiran tensga kerja selain bebon peternak dalam
kegiatan sehari-harinya menjadi  lebih ringan, maka ayam yang
dipelihara juga lebih terawab. Selanjutnya tenaga kerja terampil akan
splaly dapat mengatasi hendala Yang menghalangl pekerjaannya, dalam
meraih keuntungan yvang oplimal.

Pada Lampiran 3, dapak diketahui biaya tensga kerja pada blap
gmur panen. Seperti kita kebalui pada perusahaan  ind gaji tenaga

kerja dolam saty periode produksi adalah sebegar Rp 75.000, -/ handong .

Biava Listrik

cetisp peternak ayam broiler tidak pernah terlepas darl

pengEunann 1istrik. Listrik biasanya dipakai sebagal penerangan pada

kandang avam pada walam hari sgor suhu udara dalam kandong hangat dan

ayam terhindar dari kedinginan Juga dipakai sebagai alat pensrangan

peternak sehar i-hari.

Total bisya 1listrik yang dikeloarkan selama  penelitian
a

herlangsung (2 pulan) adalah gebesar FRp 45.000,-. Jadi raka-rata
"
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Biaya Babon Bakor

Bahan bakar yang digunskan pada peternakan ini adalah minyak
tanah. Minyak Lanah dipaksi pada alal pesanas brooder yang digunakan
agar DOC yang bary dibeli  tidak mengalami stress akibal pengaruh
pernbahan subua linghkungan.

Pada penelitian ini digunakan 2 kowpor untuk tiap 1000 ehor
avam, rata-rata menghabiszlan 40 liter minyak tanab. Sedenghan harga
minvak tanah Bp 400,-/liter. Jadi  Rp 400,- x 40 liter = Bp 16.000,-
per kandang per 1000 ehor.

Fada Lampiran 3, cdapat diketahni besar biaya bahan bakar tiap
umur panen adalah sama. Hal ini disebabkan karena Jjunlah ayom yang
dipelihara sama dan balmn bakar  hanya dipakai pada awal .periuzla

produksi, untulk seberysnya bidak dipakal lagi.

Rianya Roran

Eoran digunakan schagal alat boks tempat DOC  ketika DOC  baru

tiba, Guna alas koran ini untuk menyerap Faeces ayam agar Doks s=lalu

dalam keadaan kering.

Tiap kandang rata-rata menghabiskan gebanyak 5 kg koran bekas,

sadangkan harga loran belas adalah B a0n,-/kg. Jadi biaya hkoran

pntuk tiap kandang adalah Rp 900,- » 5 ki = Fp 1.500,-. Fada dalka

L iran 3 diketahul balmd hiaya koran tidak berubah seiring dengan
ampiran 3, :




Fertambabnys umar panen,

Riaya Litber

Poebernalkan “¥VZ"  mempunyai lendang  permanen herlantai  Ebembok.

Unkuk pemelibarasn avam  ros pedaging dipakai litter sebagoi alas
lantal. Sistem likter sebagai lantoi/ales kandsng dimana lankai/alas
kamcdang  ditutop  dengan limdoh.  Idealnya dari lilker adalah
kekebolanny:e L 16 o Penggdunaon litber adalah untuk ayam r3s
pecdlaging biasanya 3 gawpal 4 kali pemeliharaan. Litter wmerupakan
spbeyr dari hasil reaksi kimia antara makanan yand terbuang ditawbah
Paeces, Kelshihan darl sistem litter apabila pemberian ransun Kurang
dari kebutulan maka diiubangl oleh AFF (Zakaria, 1992).

Biaya untuk likter pada penelitian ini adalah sama selving
dengan bertambahnya umur panen (lihal Lagpivan 3). Hal ini mepunyal
alasan yang sowa dengan biaya vnkuk keran bekss dan bahan bakalr.

Pada biaya variobel {Lompiran 3), dapat diketabui bahwa secara
ka=eluruhan biaya variabel terbesar dipakai dari usaha peternakan
bersebut adalah bisya makanan, disusul dengon pembelian DOC, obat-
ahatan dan  vaksin, tenaga kerija, litter, bahan bakar, listrik dan
koran. Keadaon ind wenunjullan  bahwa senalin lama uwur ayam diponen

maka akan semakin Desar jumlah makenan yeng dibutuhkan dengan

denikian biaya mokanon juda akan semslin Besar.
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Biaya Tobal

Biaya-biaya yang membentulk biava total dapat digolongkan ke
dalam biaya variabel dan biaya tetap, sehingga biaya total adalah
merupakan gabungan dari berbogal biaya yang telah dikeluarkan dalam
suatu usaha, termasuk pada usaba peternalian avam broiler. Adapun
biaya variabel dalam usaha peternakan ini adalah terdiri dari biaya
DOC, biaya valisin dan obat-cbatan, gaji tenaga kerja, bahan bakar,
liskrik, koran, dan likker. Sedangkan biaya tetap meliputi sews
kandang dan penvusutan alat-alat kandang. Untult mengetahui besarnya
biaya total digunakan rusmus seperti yang disarankan oleh Rusumosuwi-
dho (1900%, TC = TFC + TWC. Hasil tabulasi seperti yang terlihat pada
Lampiran 3 menunjukkan bahwa biaya variabel sebanyak Rp 9.184.927,-
dan total biaya tetap sebanyak Rp 487.813,5. Dengan demikian hasil
penjumlahan dari kedua blaya ini diperoleh biaya totalnya adalah
sebanyak Rp 9.672.740,5 untuk 2000 ekor ayam. Untuk mendapathkan

gambaran yang lebib jelas dapatb dilihat pada Lampiran 4.

Penerimaan Total

Produksi yang dihasilkan baik vang berupa daging ayam Eaupun

vang berupa faeces adalan ecbagai berikut : hasil tabulasi data me-

nunjukkan bahwa total ayam yang dijual'sebran?ak Z.877 ehor, sedanghan

hagil peninbangannya seberat 4,488,207 kg. Adspun harga ayam broiler

pad t itu adalah Rp 3 000, -/kg berat hidup. Dengan demikian total
a saa :
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penerimaan dari ayam sebanyak Fp 13.464 621, ~. Penerimaan untuk hasil
penjualan dari faeces vang dihasillan sebanyak 91 karung, dengan har-
#a dalam satu karung adalah Bp 500,-. Dengan demnikian total penjualan
dari faeces (pupul kandang)} sebanyak Bp 45.500,-. Ha=zil penjualan
dari kedva produk yang dihasilkan ini adalah Rp 13.510.121,-. Untuk

mengetahui rincian dari btotal penerimaan terssebut dapat dilihat pada

[

Lampiran 5.
Pendapaltan

Pendapatan atau keuntungan adalah merupakan tujuan yang sangat
diharapkan oleh setiap peternak, mengingat babwa usaha ini bersifat
komersil. Jumlah keuntungan dapat diketahui setelah jumlah penerimaan
total dan  jumlah biaya total dapat diletahui. Eeuntungan vyang
dipercoleh merupakan selisih dari penerimaan total hasil penjualan
ayam dan faeces dendan biaya total gelama pemeliharaan.

Adapun total penerlmaon dari hasil penjualan ayam dan [asces
adalah sebanyak Fp 13.510.121,-, sedanghkan total pengeluaran ataw

biaya selama pemeliharasn sebanyak Bp 5. 572.740,5. Dengan demikian

selizili dari kedvanya antara biaya selama pemeliharasn  dengan

penerimaan seluralnya adalah Rp 3.837.380,5 dan rata-rata pendapatan

antuk 1000 ekor ayam broiler adalah R 1.279.12%/produksi. Untuk

lebih jelasnya dapatl dilihat pada Lampiran 8.

37




R/C - Rakio

Untuk mengetahui apakakh usaha peternalian  vang - dijalankan

menguntungkan atau merugikan, dapat disnalisa dari ratio antara

penerimaan dan pengeluaran (output/input). Seperti vang dikemakakan
aleh Kusumosuwidho (18930) @ TE/TC, dimana TR (Total Revenue) atan
penerimaan yang diperoleh sebesar Bp  13.510.121,-, sedangkan TC
{Total Cost) atau total biaya selama pemelibarasn sampai dipasarkan
sohesar Bp 9.672.740,5. Dengan demikian ratio antara TR dengan TC
adalah 1,29, Hal ini menunjukksn R/C - ratio > 1, sedanghan angha
1,39 vang dipercoleh dari hasil bagi keduanya berarti, bahwa setiap
pengeluaran Rp 1,- maka diperoleh penerimaan sebesar Fp 1,38 untuk
satu periode produksi dengan shala u=aha sebanyak 3000 ekor. Demikian

juga RAC - ratio » 1 berarti ini layak wntuk dijalankan.
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Z3IMPULAN DAN SARAN

Resimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maks dapat
disimpullian sebagai berikulb -

= Reuntungan yang diperoleh dalew sate periode produksi pada usaha

peternakan "XYZ" yoang terletak di  Kelorahan Katanghka, FKecamatan

Sowba Opu, HKebupaten Datl II Gowa adalah sebesar Rp 3.837.381,-

untuk 3000 ekor.

= Hasil perhitungan R/C - ratio, diperoleh nilai 1,38 atau dengan
kata lain B/C - ratio > 1, hal ini menunjulkkan usaha peternalkan

ayan pedaging (broiler) ini layak untuk diteruskan.
Saran
Melihalt lkeuntungan usaha peternakan ayam pedaging (broiler) ini
gsangat baik, maka perlu diadakan pengenbangan peternakan ayam ras

pedaging di daerah-daerah pelosok yand gesual dalam upaya pengentasan

kemizkinan.
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